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Pertambahan usia, tubuh akan mengalami berbagai penurunan akibat proses penuaan, hampir semua 
fungsi organ dan gerak menurun, diikuti dengan menurunnya imunitas sebagai pelindung tubuh pun 
tidak bekerja sekuat ketika masih muda. Pengelolaan dampak pandemi COVID-19 yang banyak 
menimbulkan kebingungan dan ketakutan di kalangan publik, terutama kaum Lansia. Hal tersebut 
berujung kepada peningkatan kadar stres dan bahkan depresi yang berakibat menurunnya kondisi dan 
daya tahan tubuh. Untuk itu, sangat penting bagi lansia untuk selalu berpikir positif dan melakukan 
kegiatan-kegiatan yang membawa kebahagiaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
Penyuluhan Kesehatan Mental dalam pencegahan depresi dan stress pada lansia di tengah Pandemi 
covid-19 di kota Bima. Desain penelitian menggunakan quasy experiment dengan rancangan non 
equvailent control group pre-eksperiment dengan pretest-postest design. Sampel diambil dengan 
menggunakan teknik cluster random sampling. Data di kumpulkan menggunakan kuesioner dan check 
list. Analisa data menggunakan analisis univariat dan analisis bivariate. Uji statistik menggunakan 
Wilcoxon signed ranked tets dan Mann whitney test. Setelah dilakukan intervensi penyuluhan 
kesehatan mental (post test), secara umum stres dan depresi lansia pada masa pandemi COVID-19 
pada kelompok perlakuan meningkat menjadi kategori normal sebanyak 28 responden. Pada kelompok 
kontrol sebagian besar responden masih didominasi dengan tingkat stres sebanyak 8 responden dan 
lansia depresi yaitu sebanyak 18 responden. Hasil analisis uji Wilcoxon signed rank test antara data 
pretest dan post test stres dan depresi lansia tentang COVID-19 pada kelompok perlakuan didapatkan 
nilai p< 0,003 dengan niai α = 5%  yang artinya H0 ditolak dengan asumsi bahwa ada perbedaan 
tingkat stres dan depresi lansia tentang COVID-19. Terdapat pengaruh penyuluhan kesehatan mental 
dalam pencegahan depresi  dan stress pada lansia di tengah pandemi covid 19 di kota Bima. 
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MENTAL HEALTH COUNSELING AFFECTS DEPRESSION AND STRESS 




This study aims to analyze the effect of Mental Health Counseling in preventing depression and stress 
in the elderly in the midst of the Covid-19 Pandemic in the city of Bima. The research design used a 
quasi-experimental design with a non-equivalent control group pre-experiment design with a pretest-
posttest design. Samples were taken using cluster random sampling technique. Data was collected 
using a questionnaire and a check list. Data analysis used univariate analysis and bivariate analysis. 
Statistical test using Wilcoxon signed ranked test and Mann Whitney test. After the mental health 
counseling intervention (post test), in general the stress and depression of the elderly during the 
COVID-19 pandemic in the treatment group increased to the normal category as many as 28 
respondents. In the control group, most of the respondents were still dominated by stress levels as 
many as 8 respondents and the elderly with depression as many as 18 respondents. The results of the 
Wilcoxon signed rank test analysis between the pretest and post-test data on stress and depression in 
the elderly about COVID-19 in the treatment group obtained a p value of <0.003 with a value of = 
5%, which means that H0 is rejected with the assumption that there are differences in the level of 
stress and depression in the elderly regarding COVID-19. There is an effect of mental health 
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counseling in preventing depression and stress in the elderly in the midst of the covid 19 pandemic in 
the city of Bima. 
 
Keywords: anxiety, Covid-19, Mental health counseling, stress, the elderly 
 
PENDAHULUAN 
Di Indonesia, faktor umur juga berkorelasi pada tingkat kematian akibat COVID-19. Pada 
Tabel tergambar bahwa perbandingan pasien COVID-19 berdasarkan rentang umur dan 
kategori status positif, dirawat, sembuh, dan meninggal, kelompok pasien berusia 60 tahun 
keatas menunjukkan angka kematian tertinggi, yaitu sebesar 43,60% (Gugus Tugas COVID-
19, 2020). Kelompok umur lansia termasuk kategori yang berakibat pada kematian di 
Indonesia. Tingkat kematian atau case fatality rate pada usia lansia tercatat cukup tinggi. 
Untuk lansia kelompok umur 50 hingga 69 tahun berada pada 0,31-1%, 70 hingga 79 tahun 
berada pada angka 2,95% dan terus meningkat di kelompok umur 80-89 tahun yaitu 4,47% 
(FKM UI, Juni 2020). Populasi lansia, terutama yang berusia di atas 70  tahun,  merupakan 
kelompok yang paling rentan terhadap penyakit COVID-19. Daya tahan tubuh yang melemah 
dan adanya penyakit kronis (comorbid) dapat meningkatkan risiko lansia terkena COVID-19 
serta mengalami gejala yang lebih parah dan bisa berakibat fatal (Alodokter.com, Juni 2020). 
Dengan demikian, terdapat korelasi yang kuat antara umur pasien dengan tingkat kematian 
akibat COVID-19 di Indonesia. 
 
Sementara itu, Dowd dkk., (2020) memperlihatkan bahwa struktur umur penduduk, dengan 
mengambil sampel di beberapa negara, berpengaruh dalam pencegahan kematian—case 
fatality rate (CFR) akibat COVID-19. Pada Gambar 1, piramida penduduk mengilustrasikan 
bahwa prevalensi pasien COVID-19 lansia di suatu negara berkorelasi pada kemungkinan 
risiko kematian, dimana di Italia penduduk lansia-nya lebih tinggi, angka ekspektasi kematian 
sebesar 302.530 dibandingkan dengan Korea Selatan sebesar 177.822, dan begitu pula yang 
terjadi di Brazil dengan Nigeria. Dari 208 pasien meninggal, 75 persen di antaranya adalah 
lansia. 70 persen dari lansia yang meninggal dunia adalah penderita penyakit komorbid atau 
memiliki penyakit bawaan. Persentase kasus kematian akibat Covid-19 di provinsi Nusa 
Tenggara Barat ( NTB) masih tinggi, yaitu menduduki posisi kedua setelah Jawa Timur. 
persentase angka kematian di NTB yaitu 5,8 persen berada pada urutan kedua setelah provinsi 
Jawa Timur sebesar 7,3 persen (Dinkes NTB, 2020). 
 
Optimisme Pemerintah mulai berupaya untuk mendatangkan vaksin dari beberapa negara 
untuk mengatasi masalah COVID-19. Negara berupaya untuk mengelola vaksinasi mulai dari 
pendanaan, pengadaan dan distribusi termasuk hubungan dan elaborasi antar Kementerian dan 
Lembaga, yang dilakukan secara komprehensif (Kemenkes, 2020). Pemerintah telah 
menghimbau Masyarakat harus berdamai dan beradaptasi dengan pola hidup yang baru untuk 
tetap bertahan ditengah pandemi Covid-19 yang saat ini melanda hampir seluruh negara di di 
dunia. Berdamai bukan menyerah, tetapi kita harus beradaptasi untuk mengubah polahidup 
kita dengan menjalankan protokol kesehatan yang benar, yang disiplin. Ini yang kita sebut 
sebagai pola kehidupan yang baru (Kemenkes,2020) 
 
Optimalisasi pendekatan penyuluhan kesehatan mental dapat tergantung dari adanya suatu 
model yang akan dijadikan pedoman dan rujukan saat mematuhi anjuran untuk diam di rumah 
serta kebijakan social distancing, yang kini disebut physical distancing, sedikit banyak 
menimbulkan jarak secara emosional. hal ini bisa dirasakan sebagai suatu tekanan atau beban 
yang sangat besar. Bila tidak dikendalikan, tekanan tersebut akan berdampak negatif pada 
Jurnal Keperawatan Jiwa (JKJ): Persatuan Perawat Nasional Indonesia 
Volume  9 No 4 Hal  853 - 860, November 2021, e-ISSN 2655-8106, p-ISSN2338-2090 
FIKKes Universitas Muhammadiyah Semarang bekerjasama dengan PPNI Jawa Tengah 
 
855 
kesehatan mental (Kemenkes,2020). Permasalahan COVID 19 terjadi biasanya karena kasus 
ini tidak disadari dan diketahui olehmasyarakat dalam hal ini individu yang merupakan 
penentu pembentukan prilaku. Apabila keluarga mengetahui solusi sejak dini, maka bisa 
segera dilakukan penanganan agar tidak menimbulkan komplikasi yang buruk. Sehingga hal 
ini sangat penting bagi tujuan penelitian tentang “Pengaruh Penyuluhan Kesehatan Mental 
Dalam Pencegahan Depresi dan Stres Lansia Di Tengah Pandemi Covid 19 ” untuk 
membantu pemerintah khususnya di sektor kesehatan dalam pencegahan Covid 19. 
 
METODE 
Desain penelitian menggunakan quasy experiment dengan rancangan non equvailent control 
group pre-eksperiment dengan pretest-postest design. Jenis yang digunakan adalah pre-test 
dan post test yaitu membentuk 2 kelompok (Kelompok Intervensi dan Kelompok control) 
yang masing-masing kelompok dilakukan pengukuran awal (pre test) untuk menentukan skor 
awal sebelum intervensi. Kelompok perlakuan diberikan intervensi berupa penyuluhan 
kesehatan,pendampingan, konseling dan demonstrasi ketrampilan. Kelompok kontrol 
menerima intervensi seperti biasa sesuai dengan program puskesmas. Populasi penelitian 
adalah seluruh lansia di Kota Bima yang termasuk dalam kelurahan prioritas atau zona merah 
covid-19. Unit sampling adalah sebagian lansia yang berusia 60 tahun ke atas. Sampel 
diambil dengan menggunakan teknik cluster random sampling. Data di kumpulkan 
menggunakan kuesioner (Depression Anxiety Stress Scales (DASS 42) dan check list. Analisa 
data menggunakan analisis univariat dan analisis bivariate. Uji statistik menggunakan 
Wilcoxon signed ranked tets dan Mann whitney test. Penelitian sudah mendapatkan izin etik 





 Hasil uji pepengaruh Penyuluhan Kesehatan Mental dalam pencegahan depresi dan stress 
pada lansia di tengah Pandemi covid-19 di kota Bima 
 
Tabel 1 menunjukan stres dan depresi lansia pada saat pre test dari kelompok perlakuan dan 
kelompok kontrol sebagian besar stres dan depresi. Setelah dilakukan intervensi penyuluhan 
kesehatan mental (post test), secara umum stres dan depresi lansia pada masa pandemi 
COVID-19 pada kelompok perlakuan meningkat menjadi kategori normal sebanyak 28 
responden. Pada kelompok kontrol sebagian besar responden masih didominasi dengan 




Intervention Group Control  
Group 
∑ % ∑ % 
Pre test Normal  18  50,0 7 19,4 
Depresi  11 30.6 21 58,3 
Stres 7 19,4 8 22,2 
                          Total 36 100 36 100 
Post test Normal  28 77,8 10 27,8 
Depresi  6 16,7 18 50,0 
Stres 2 5,6 8 22,2 
Wilcoxon signed rank test p< 0,003 p=0,257 
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Hasil analisis uji Wilcoxon signed rank test antara data pretest dan post test stres dan depresi 
lansia tentang COVID-19 pada kelompok perlakuan didapatkan nilai p< 0,003 dengan niai α 
= 5%  yang artinya H0 ditolak dengan asumsi bahwa ada perbedaan tingkat stres dan depresi 
lansia tentang COVID-19 pre dan post intervensi pada kelompok perlakuan. Hasil analisis uji 
Wilcoxon signed rank test antara data pretest dan post test stres dan depresi lansia tentang 
COVID-19  pada kelompok kontrol didapatkan nilai p= 0,257 dengan niai α = 5% yang 
artinya H0 diterima dengan asumsi bahwa tidak ada beda tingkat stres dan depresi lansia 
tentang COVID-19 antara pretest dan post test. Hasil uji Wilcoxon-Mann whitney test test 
menunjukkan nilai p < 0,025, berarti ada perbedaan yang bermakna antara hasil post test pada 
kelompok perlakuan dan kelompok kontrol. 
 
PEMBAHASAN  
Hasil analisis menggunakan uji Wilcoxon signed rank test antara data pretest dan post test 
stres dan depresi lansia tentang COVID-19 pada kelompok perlakuan didapatkan nilai p< 
0,003 dengan niai α = 5%  yang artinya H0 ditolak dengan asumsi bahwa ada perbedaan 
tingkat stres dan depresi lansia tentang COVID-19 pre dan post intervensi pada kelompok 
perlakuan. Stress adalah suatu tekanan fisik maupun psikis atau kejadian yang tidak 
menyenangkan yang terjadi pada diri dan lingkungan sekitar berlangsung terus menerus 
sehingga kita tidak dapat mengatasinya secara efektif. (Marliani, 2007 dalam Syavardie, 
2014). Respon  tubuh  terhadap  stres  disebut alarm  yaitu  reaksi  pertahanan  atau  respon 
perlawanan.    Kondisi    ini    ditandai    dengan peningkatan  tekanan  darah,  denyut  
jantung, laju  pernapasan,  dan  ketegangan  otot.  Selain itu    stres    juga    mengakibatkan    
terjadinya peningkatan  aliran  darah  ke  otot-otot  rangka dan penurunan aliran darah ke 
ginjal, kulit, dan saluran   pencernaan.   Stres   akan   membuat tubuh  lebih  banyak  
menghasilkan  adrenalin, hal ini membuat jantung bekerja lebih kuat dan cepat    (Lawson.R,    
2007,    dalam    Syavardie, 2014).  
 
Kecemasan lansia timbul dari rasa kekhawatiran yang tidak jelas dan menyebar yang 
berkaitan dengan perasaan yang tidak pasti, tidak berdaya, serta obyek yang tidak spesifik. 
Kecemasan tersebut dimanifestasikan secara langsung melalui perubahan fisiologis seperti 
(gemetar, berkeringat, detak jantung meningkat, nyeri abdomen, sesak nafas) dan secara 
perubahan perilaku seperti (gelisah, bicara cepat, reaksi terkejut) dan secara tidak langsung 
melalui timbulnya gejala sebagai upaya untuk melawan kecemasan (Febrina & Lesmana, 
2015). Pengetahuan merupakan hasil dari apa yang diketahui seseorang dan ini terjadi setelah 
orang tersebut melakukan pengindraan terhadap objek tertentu. Pengetahuan atau kognitif 
merupakan dominan yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang, sebagian 
pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga (Notoatmodjo, 2017). Kurangnya 
informasi tentang Covid-19 pada lansia membuat lansia tidak terpapar dengan berita tentang 
Covid-19, sehingga berpengaruh dalam kehidupan lansia.  
 
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh penyuluhan kesehatan mental dalam 
pencegahan depresi dan stress pada lansia di tengah pandemi covid 19 di kota Bima setelah 
diberikan penyuluhan kesehatan menunjukkan bahwa dari 36 responden yang diteliti sebagian 
besar 77,8% (28 orang) normal, dan sebagian kecil stress yaitu 5,6% (2 orang). Salah  satu 
usaha yang dilakukan untuk meningkatkan pemahaman tentang masalah kesehatan di masa 
pandemi saat ini yaitu dengan dilakukan pendidikan kesehatan.  
Pendidikan kesehatan merupakan suatu upaya yang direncanakan untuk menyebarkan pesan, 
menanamkan keyakinan, sehingga masyarakat tidak saja sadar, tahu dan mengerti, tetapi juga 
mau dan bisa melakukan suatu anjuran yang diharapkan untuk meningkatkan status 
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kesehatan, mencegah timbulnya penyakit,   meningkatkan   derajat kesehatan,  
memaksimalkan  fungsi  dan  peran penderita  selama  sakit,  membantu  penderita dan  
keluarga  mengatasi  masalah  kesehatan (Purwati, et al, 2014, Amir, et al, 2021) 
 
Pendidikan kesehatan sebagai sejumlah    pengalaman    yang    berpengaruh secara 
menguntungkan terhadap pengetahuan,  sikap,  dan  kebiasaan  seseorang akan  masalah  
tertentu  (Notoatmojo,  2003).  Hal    ini    berarti    bahwa  dengan    diberikan pendidikan    
kesehatan    berupa    penyuluhan kesehatan   dapat   mempengaruhi   seseorang  dalam  
menghadapi    stresor    yang    dialami, dalam   penelitian   ini   menunjukkan   bahwa 
penyuluhan    kesehatan    dapat  mengurangi tingkat stres dan depresi pada kesehatan mental 
lansia pada masa pandemi covid 19 ( Amir, et al, 2021) 
 
Berdasarkan hasil analisa data menggunakan uji wilcoxon disimpulkan bahwa ada pengaruh 
penyuluhan kesehatan mental dalam pencegahan depresi dan stress pada lansia di tengah 
pandemi covid 19 di kota Bima. Hal ini berarti mayoritas responden mampu mengurangi 
stress dan depresi setelah diberikan penyuluhan kesehatan mental. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan pernyataan dari hasil penelitian oleh haryani Haryani N.,et al, 2018   bahwa   tujuan   
penyuluhan kesehatan adalah untuk memberikan perubahan    perilaku    masyarakat    ke    
arah perilaku    sehat    demi    tercapainya    derajat kesehatan masyarakat yang optimal. 
Penyuluhan    kesehatan    tentang    kesehatan mental merupakan tahap awal bertambahnya 
wawasan  atau  pengetahuan  seseorang  yang dapat  membentuk  sikap  dalam  menghadapi 
situasi  sakit.  Bila  sering  diadakan  penyuluhan kesehatan yang menarik dan mudah 
dipahami dapat     menambah     pengetahuan     tentang kesehatan mental  maka  akan 
direspon  secara  positif  oleh  penderita,  baik dalam    sikap    maupun    perilaku    
(practice), sehingga berdampak pada berkurangnya stres pada  lansia.  Demikian  juga  bila  
semakin jarang     diadakan     penyuluhan     kesehatan, pengetahuan  tentang  kesehatan 
mental  juga  kurang maka   sebagian   besar   juga   memiliki   sikap negatif terhadap 
kesehatan mental pada lansia.  
 
SIMPULAN  
Terdapat pengaruh penyuluhan kesehatan mental dalam pencegahan depresi  dan stress pada 
lansia di tengah pandemi covid 19 di kota Bima.  
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